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Desa Pasir adalah desa terluas di Kecamatan Mempawah Hilir yang merupakan 
kawasan perkebunan dan pertanian pangan. Pemanfaatan lahan dalam bidang 
pertanian membutuhkan informasi karakteristik tanah untuk mengetahui pengelolaan 
yang tepat. Penelitian ini bertujuan menentukan tingkat perkembangan tanah, 
mengetahui proses pedogenesis yang terjadi, serta mengklasifikasi tanah berdasarkan 
tiga sistem yaitu USDA tahun 2014, BBSDLP tahun 2016 dan klasifikasi FAO/WRB 
tahun 2015. Hasil penelitian ini dideskripsikan dalam peta jenis tanah skala 1:10.000. 
Penelitian berlangsung selama 3 bulan, dari pengambilan sampel hingga analisis di 
laboratorium. Hasil pengamatan morfologi tanah di lapangan dan hasil analisis 
laboratorium menunjukkan bahwa, lokasi penelitian memiliki kelas lereng datar 
hingga curam dengan persentase 0 – 30%. Penggunaan lahan beragam yaitu semak, 
perkebunan kelapa sawit, dan hutan rakyat. Ditemukan 5 Satuan Peta Tanah (SPT) 
dengan masing-masing jenis dan perkembangan tanah yang berbeda yaitu Typic 
Haplofibrists dan Typic Haplohemists merupakan tanah organik lahan basah yang 
berasal dari bahan induk endapan organik dan proses pedogenesis yang terjadi yaitu 
paludisasi, ripening, dekomposisi dan humifikasi. Histic Sulfaquents merupakan tanah 
mineral lahan basah yang berasal dari bahan induk endapan liat, tingkat perkembangan 
tanah muda (recent stage) dengan susunan horizon Oa-A-Cg1-Cg2 dan proses-proses 
pedogenesis yang terjadi yaitu littering, ripening, dekomposisi dan gleisasi. Typic 
Dystrudepts merupakan tanah mineral lahan kering yang berasal dari bahan induk 
granit, tingkat perkembangan tanah dewasa (intermediate) dengan susunan horizon A-
B-Bw-BC dan proses-proses pedogenesis yang terjadi yaitu dekomposisi dan 
enrichment. Typic Kanhapludults merupakan tanah mineral lahan kering yang berasal 
dari bahan induk granit, tingkat perkembangan tanah tua (ultimate) dengan susunan 
horizon A-B-Bt-BE-Bt’-BC dan proses-proses pedogenesis yang terjadi yaitu 
dekomposisi, illuviasi, eluviasi dan lessivage. 
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Desa Pasir is the largest village in Kecamatan Mempawah Hilir, which is a 
plantation and food agriculture area. Land use in agriculture need an information of 
soil characteristics to determine proper management. This research are objected to 
determine the level of soil development, the pedogenesis process, and classify soil 
based on three systems, namely USDA in 2014, BBSDLP in 2016 and classification of 
FAO/WRB in 2015. The results of this research also described in a map of soil types 
on a scale of 1:10.000. The research goes on 3 months, from sampling to laboratory 
analysis. The results of observations of soil morphology in the field and the results of 
laboratory analysis show that the research location has a flat to steep slopes class 
with a percentage of 0 – 30%. Various land use, such as shrubbery, oil palm 
plantations and forests. There is 5 Soil Map Units with each different soil type and 
development. Typic Haplofibrists and Typic Haplohemists which are wetland organic 
soils by organic sediment parent material and the pedogenetic processes are 
paluditation, ripening, decompotition, and humification. Histic Sulfaquents are 
wetland mineral soils by clay deposits parent material, recent stage soil development 
level with an Oa-A-Cg1-Cg2 horizons and the pedogenetic processes are littering, 
ripening, decompotition and gleization. Typic Dystrudepts are dryland mineral soil by 
granite parent material, intermediate soil development level with an A-B-Bw-BC 
horizons and the pedogenetic processes are decomposition and enrichment. Typic 
Kanhapludults are dryland mineral soils by granite parent material, ultimate soil 
development level with an A-B-Bt-BE-Bt'-BC horizons and the pedogenetic processes 
are decomposition, illuviation, eluviation and lessivage. 
 











Kecamatan Mempawah Hilir 
merupakan kecamatan yang berada di 
Kabupaten Mempawah dengan luas 
133,48 km2. Luas lahan pertanian di 
Kecamatan Mempawah Hilir 11.658 ha, 
dengan desa terluas yaitu Desa Pasir 
dengan luas 60 km2 atau 44,95% dari luas 
Kecamatan Mempawah Hilir (BPS 
Kabupaten Mempawah, 2019). Desa 
Pasir merupakan kawasan perkebunan 
dan pertanian pangan dengan persentase 
luas kawasan tersebut 19,05% dan 
15,91% dari total luasan desa. Faktor 
utama yang dapat menunjang sektor 
pertanian adalah sumber daya lahannya. 
Terdapat lima faktor yang paling 
penting dalam proses pembentukan 
tanah, yaitu: (1) Bahan Induk; (2) 
Topografi; (3) Organisme; (4) Iklim; (5) 
Waktu. Bahan Induk tanah merupakan 
hal penting yang selanjutnya akan 
mencirikan tanah yang terbentuk. Sifat 
dan karakteristik tanah akan dicirikan 
dengan bahan induk yang menyusun 
tanah tersebut. Berdasarkan peta bahan 
induk tanah, di lokasi penelitian terdapat 
bahan induk granit, endapan liat dan 
endapan organik. 
Satu diantara faktor yang penting 
dalam perbedaan jenis tanah pada suatu 
tempat adalah topografi (relief). Relief 
adalah perbedaan tinggi atau bentuk 
wilayah suatu daerah termasuk di 
dalamnya perbedaan kecuraman dan 
bentuk lereng (Hardjowigeno, 2015). 
Berdasarkan peta kelas lereng, pada 
lokasi penelitian memiliki kelas yang 
berbeda-beda, yaitu: < 2 (datar), 3 – 8 % 
(berombak), 9 – 15 % (bergelombang), 16 
– 25 % (berbukit). Perbedaan lereng pada 
suatu tempat dapat mengindikasikan 
perbedaan jenis tanah di tempat tersebut. 
Selain itu, lereng juga memengaruhi 
tingkat perkembangan tanah. 
Perkembangan suatu tanah dapat 
dilihat berdasarkan sifat morfologi tanah 
yang diuji di lapang serta sifat fisik dan 
kimia yang diuji di laboratorium (Putri, 
2017). Perkembangan tanah dicirikan 
oleh terjadinya diferensiasi horizon 
sebagai wakil proses pedogenesis, baik 
secara fisik, kimia dan biologi yang oleh 
reaksi dalam profil tanah terjadi 
penambahan, menghilangnya bahan di 
atas tanah, alih tempat bahan, alih rupa 
senyawa mineral dan bahan organik di 
dalam tubuh tanah (Rajamuddin, 2009).  
Menurut FAO (1999) dalam 
Djaenudin (2008), data hasil pemetaan 
tanah pada tingkat dan skala berapa pun, 
mulai dari tingkat tinjau sampai tingkat 
detail sulit untuk diaplikasikan pengguna 
karena sifatnya masih berupa data dasar. 
Dalam pemetaan tanah, keragaman sifat 
tanah dan biofisik lingkungannya harus 
dapat dideskripsi dan didelineasi secara 
akurat. Peta jenis tanah di Desa Pasir 
masih berupa peta tanah skala tinjau 
sehingga diperlukan penelitian lanjut 
untuk kemudian menjadi peta tanah skala 
detail. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
menentukan tingkat perkembangan tanah 
berdasarkan kriteria Hardjowigeno 
(2016); mengetahui proses-proses 
pedogenesis yang terjadi pada tanah di 
lokasi penelitian; mengklasifikasikan 
tanah berdasarkan tiga sistem klasifikasi 
yaitu: 1)Taksonomi Tanah USDA tahun 
2014 hingga tingkat Subgroup; 
2)Klasifikasi Tanah Nasional tahun 2016 
hingga tingkat Macam Tanah; 
3)Klasifikasi Tanah World Reference 
Base (WRB) tahun 2015 hingga tingkat 
Group, dan; membuat peta jenis tanah 
skala detail (1:10.000) di lokasi penelitian 









Penelitian dilaksanakan di Desa 
Pasir, Kecamatan Mempawah Hilir, 
Kabupaten Mempawah. Penelitian 
dilakukan selama tiga bulan terhitung 
dari bulan Agustus sampai Oktober 2020. 
Alat yang digunakan untuk pengambilan 
sampel di lapangan: bor tipe belgia (bor 
mineral), bor gambut, cangkul, dodos, 
meteran gulung dan meteran pita, GPS 
(Global Prosessing System), cutter, pisau 
lapang, buku munsell soil colour chart, 
klinometer, lakmus, loop (kaca 
pembesar) dan lain-lain. Bahan yang 
digunakan: air bersih/aquadest (H2O), 
Hidrogen Peroksida (H2O2), dan peta-
peta; Tahapan penelitian berupa 
persiapan, pengumpulan data, 
pengamatan di lapangan, analisis di 
laboratorium, analisis data dan penyajian 
hasil. 
 
Gambar 1. Peta Rencana Kerja 
 
Penentuan peta rencana kerja 
(Gambar 1) dilakukan dengan konsep 
topolitosekuen (berdasarkan perbedaan 
bahan induk dan topografi), lalu 
ditentukan satuan lahan (SL) lokasi 
penelitian. Peta tersebut digunakan 
sebagai dasar penentuan titik penelitian. 
Sistem penentuan titik penelitian 
menggunakan sistem fisiografi dan 
transek. Luasan lokasi penelitian 200 ha 
dengan 8 SL penelitian dan 32 titik 
pengamatan bor dengan jarak antar titik 
250 x 125 m. Hasil dari 32 pengamatan 
bor tersebut akan ditentukan profil 
perwakil. 
Parameter pengamatan lapangan: 
warna matriks/warna tanah dan karatan, 
tekstur tanah, struktur tanah, konsistensi 
tanah, horizon (jenis, kedalaman, 
topografi, batas), kedalaman solum, 
kedalaman muka air tanah/genangan, 
kedalaman sulfidik/lapisan pirit, pH 
tanah H2O2, drainase tanah, kematangan 





lahan. Parameter pengamatan di 
laboratorium: kematangan gambut, 
tekstur tanah, Kapasitas Tukar Kation 
(KTK), C-Organik, pH H2O, Kejenuhan 
Basa (KB). Penentuan tingkat 
perkembangan tanah menggunakan 
kriteria Hardjowigeno (2016) 
berdasarkan kelengkapan horizon atau 
kondisi morfologi tanah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambar 2. Peta Jenis Tanah Lokasi Penelitian 
 
A. KONDISI LINGKUNGAN 
 





















Saprik (a) Sedang (2) 0 - 3 % (A) 





Saprik (a) Sedang (2) 0 - 3 % (A) 
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Gambar 3. Penampang Tanah Lokasi Penelitian 
 
Morfologi Tanah 
Pada gambar 3 dapat dilihat penampang 
tanah pada lokasi penelitian. SPT 1 memiliki 
6 lapisan tanah yaitu Oa1-Oa2-Oa3-Oe-Oi1-
Oi2 (d) dengan kedalaman tanah gambut 4,23 
m. SPT 2 memiliki 5 lapisan tanah yaitu Oa-
Oe1-Oe2-Oe3-Oe4 (e) dengan kedalaman 
tanah gambut 6,67 m. SPT 3 memiliki 4 
lapisan tanah dengan susunan horizon Oa-A-
Cg1-Cg2 (c). SPT 4 memiliki 4 lapisan tanah 
dengan susunan horizon A-B-Bw-BC (b). 
SPT 5 memiliki 6 lapisan tanah dengan 




Tanah pada SPT 1 dan SPT 2 
merupakan tanah gambut. Tingkat 
perkembangan tanah gambut tidak dapat 
ditentukan berdasarkan kriteria 
perkembangan tanah Hardjowigeno 
(2016) karena kriteria tersebut hanya 
untuk tanah mineral. 
Tanah pada SPT 3 merupakan tanah 
muda menurut kriteria perkembangan 
tanah Hardjowigeno (2016) dengan 
susunan horizon tanah Oa-A-Cg1-Cg2. 
Tanah pada SPT 3 adalah tanah yang 
belum berkembang karena horizon tanah 
mineralnya hanya A-C. Terbentuknya 
horizon A, merupakan hasil dari 
pencampuran bahan organik dan bahan 
mineral dari horizon C di bawahnya. 
Menurut Marpaung (2008), Urutan 
perkembangan tanah adalah sebagai 
berikut A-E-Bt-C; A-Bt-C; A-Bw-C; A-
C; C-R; R, yang awal lebih berkembang 
daripada yang belakangnya. 
Tanah pada SPT 4 merupakan tanah 
dewasa menurut kriteria perkembangan 
tanah Hardjowigeno (2016) dengan 





Tabel 2. Hasil Analisis Sifat Fisika dan Kimia Tanah Gambut 
NO SPT Kematangan pH (H2O) C-Organik KTK KB Kadar Serat Utuh (%) 
1 
1 
Saprik 3,32 (Sgt Masam) 54,15 (Sgt Tinggi) 112,07 (Sgt Tinggi) 3,19 (Sgt Rendah) 22,00 
2 Fibrik 3,34 (Sgt Masam) 56,98 (Sgt Tinggi) 117,56 (Sgt Tinggi) 2,77 (Sgt Rendah) 68,00 
3 
2 
Saprik 3,44 (Sgt Masam) 54,27 (Sgt Tinggi) 112,31 (Sgt Tinggi) 4,24 (Sgt Rendah) 29,00 
4 Hemik 3,15 (Sgt Masam) 55,57 (Sgt Tinggi) 117,60 (Sgt Tinggi) 1,51 (Sgt Rendah) 37,50 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Fisika dan Kimia Tanah Mineral 
NO SPT Kedalaman pH (H2O) C-Organik KTK KB 
Tekstur 
Kelas Tekstur (USDA) 
Pasir Debu Liat 
1 
3 
0 – 26 2,72 (Sgt Masam) 41,82 (Sgt Tinggi) 77,76 (Sgt Tinggi) 1,16 (Sgt Rendah) 0 0 0 - 
2 26 – 35 2,64 (Sgt Masam) 11,25 (Sgt Tinggi) 30,49 (Tinggi) 2,13 (Sgt Rendah) 0,15 83,65 16,20 Lempung Berdebu 
3 35 – 45 2,53 (Sgt Masam) 9,63 (Sgt Tinggi) 27,22 (Tinggi) 2,83 (Sgt Rendah) 0,45 79,35 20,20 Lempung Berdebu 
4 45 – 150 2,38 (Sgt Masam) 7,03 (Sgt Tinggi) 22,95 (Sedang) 2,83 (Sgt Rendah) 0,14 86,66 13,20 Lempung Berdebu 
5 
4 
0 – 19 4,86 (Masam) 2,23 (Sedang) 10,21 (Rendah) 43,68 (Sedang) 33,76 53,04 13,20 Lempung Berdebu 
6 19 – 50 4,65 (Masam) 0,74 (Sgt Rendah) 6,14 (Rendah) 13,36 (Sgt Rendah) 24,75 70,05 5,20 Lempung Berdebu 
7 50 – 103 4,58 (Masam) 0,41 (Sgt Rendah) 4,46 (Rendah) 14,35 (Sgt Rendah) 26,37 68,43 5,20 Lempung Berdebu 
8 103 – 200  4,85 (Masam) 0,33 (Sgt Rendah) 4,44 (Rendah) 8,56 (Sgt Rendah) 36,70 58,10 5,20 Lempung Berdebu 
9 
5 
0 – 19 4,34 (Sgt Masam) 1,88 (Rendah) 8,42 (Rendah) 13,06 (Sgt Rendah) 51,87 26,93 21,20 Lempung Liat Berpasir 
10 19 – 55 4,13 (Sgt Masam) 0,47 (Sgt Rendah) 5,63 (Rendah) 11,19 (Sgt Rendah) 26,50 48,30 25,20 Lempung 
11 55 – 74 4,65 (Masam) 0,34 (Sgt Rendah) 5,65 (Rendah) 8,85 (Sgt Rendah) 23,72 31,08 45,20 Liat 
12 74 – 103 4,23 (Sgt Masam) 0,36 (Sgt Rendah) 5,06 (Rendah) 9,09 (Sgt Rendah) 23,19 57,61 19,20 Lempung Berdebu 
13 103 – 156 4,67 (Masam) 0,27 (Sgt Rendah) 4,55 (Sgt Rendah) 11,43 (Sgt Rendah) 21,81 38,99 39,20 Lempung Berliat 
14 156 - 180 4,21 (Sgt Masam) 0,21 (Sgt Rendah) 4,53 (Sgt Rendah) 9,71 (Sgt Rendah) 22,28 67,52 10,20 Lempung Berdebu 





Terbentuknya horizon B dan Bw 
pada SPT 4 merupakan indikasi 
terjadinya perkembangan tanah dari 
tingkat tanah muda menjadi tanah dewasa 
karena horizon C berkembang menjadi 
horizon Bw dan B dengan sifat-sifat 
horizon C yaitu warna dan struktur batuan 
sudah tidak ditemui lagi. 
Tanah pada SPT 5 merupakan tanah 
tua menurut kriteria perkembangan tanah 
Hardjowigeno (2016) dengan susunan 
horizon tanah A-B-Bt-BE-Bt’-BC. Tanah 
tersebut dikategorikan tanah yang telah 
mengalami pelapukan lanjut karena 
terjadinya iluviasi dan eluviasi tekstur 
liat. Hal ini sejalan dengan Hardjowigeno 
(2016), tanah tua dengan meningkatnya 
umur, proses pembentukan profil tanah 
berjalan lebih lanjut sehingga terjadi 
perubahan yang nyata pada horizon A dan 
B dan terbentuknya horizon-horizon A, 
E, EB, BE, Bt, BC. Tanah yang termasuk 
dalam perkembangan tanah tua adalah 
tanah Ultisols (Podsolik). 
 
Pedogenesis 
Tabel 4. Proses-proses Pedogenesis 
No SPT Proses Pedogenesis Proses Utama 





2 3 Littering, ripening, dekomposisi 
dan gleisasi 
Penambahan dan perubahan 
bentuk (transformasi). 
3 4 Dekomposisi dan enrichment Perubahan bentuk (transformasi) 
dan penambahan. 
4 5 Dekomposisi, illuviasi, eluviasi, 
dan lessivage 
Perubahan bentuk (transformasi) 
dan pemindahan (translokasi). 
 
1. SPT 1 
Sifat-sifat kimia dan fisika gambut 
pada SPT 1 disajikan pada Tabel 2. 
Pembentukan bahan induk gambut yang 
diawali dari proses geogenik yaitu 
akumulasi bahan organik lebih dari 30 cm 
yang disebut paludisasi. Tanah gambut 
pada SPT 1, merupakan akumulasi bahan 
organik sedalam 4,23 m. Tingkat 
kematangan gambut pada SPT 1 linier 
dengan kisaran muka air tanahnya yaitu 
23 cm. Pada lapisan tersebut proses 
ripening, dekomposisi dan humifikasi 
terjadi.  
Pada SPT 1, terjadi peningkatan nilai 
kejenuhan basa dari 2,77% menjadi 
3,19% pada lapisan tanah saprik. Nilai 
KTK menurun dari nilai 117,56 
cmol(+)kg-1 pada tanah fibrik menjadi 
112,07 cmol(+)kg-1 pada lapisan tanah 
saprik. Nilai C-organik tanah mengalami 
penurunan dari 56,98% menjadi 54,15% 
pada lapisan tanah saprik. Serta pada 
lapisan tanah fibrik pH tanah memiliki 
nilai 3,34 dan menurun pada lapisan 
saprik dengan nilai 3,32. Menurut 
Wahyuni et al., (2015), tanah fibrik 
memiliki kandungan C-organik tertinggi, 
sedangkan tanah saprik memiliki 
kandungan C-organik terendah. Menurut 
Rusdiana & Lubis (2012) dalam Nugroho 
et al., (2013), nilai KTK yang tinggi 
dipengaruhi oleh pH tanah dan 
ketersediaan bahan organik. Degradasi 
bahan organik dan C-organik inilah yang 







2. SPT 2 
Proses pedogenesis yang terjadi pada 
SPT 2 menyebabkan peningkatan pH 
tanah. Peningkatan pH tanah terjadi pada 
lapisan hemik dengan nilai 3,15 dan 
saprik dengan nilai 3,44. Nilai kejenuhan 
basa pada lapisan tanah hemik 1,51% 
menjadi 4,24% pada lapisan saprik. 
Semakin dalam tanah gambut maka basa-
basa yang ada akan semakin sedikit. Hal 
ini sejalan dengan Agus dan Subiksa 
(2008), semakin tebal gambut, basa-basa 
yang dikandungnya semakin rendah dan 
reaksi tanah menjadi masam. Disisi lain, 
KTK gambut tergolong tinggi sehingga 
kejenuhan basa menjadi sangat rendah. 
Penurunan terjadi pada nilai KTK 
dan C-organik. Masing-masing nilai C-
organik pada lapisan tanah hemik 55,57% 
dan menurun pada lapisan tanah saprik 
yaitu 54,27%. Pada nilai KTK tanah 
terjadi penurunan dari 117,60 cmol(+)kg-
1 pada lapisan tanah hemik dan 112,31 
cmol(+)kg-1 pada lapisan tanah saprik. 
Hal ini mengartikan bahwa semakin 
matang tanah gambut, maka nilai KTK 
tanah akan menurun. 
 
3. SPT 3 
Proses-proses pedogenesis yang 
terjadi pada SPT 3 dapat dilihat pada 
Tabel 4. Ripening, dekomposisi dan 
humifikasi menyebabkan lapisan 
permukaan memiliki kematangan saprik. 
Hasil pembentukan lapisan organik 
dengan tingkat kematangan saprik dapat 
dilihat dari nilai C-organik yang sangat 
tinggi pada horizon Oa dengan nilai 
41,82% dan nilai KTK sangat tinggi 
77,76 cmol(+)kg-1. Proses pedogenesis 
yang terjadi pada tanah yang mengalami 
reduksi adalah gleisasi. Kondisi anaerob 
dapat dilihat dari muka air tanah yang 
tergenang hingga 5 cm dan lapisan bawah 
tereduksi permanen dengan ditemui 
horizon Cg. Menurut Hardjowigeno et 
al., (2004), horizon Cg terdapat pada 
tanah dengan air tanah dangkal atau agak 
dangkal. Karena terus-menerus tergenang 
oleh air tanah, maka seluruh horizon 
tanah ini dalam keadaan reduksi. 
 
4. SPT 4 
Proses-proses pedogenesis yang 
terjadi pada SPT 4 dapat dilihat pada 
Tabel 4. Dekomposisi yang merupakan 
proses transformasi terjadi dalam bentuk 
perombakan bahan organik dan mineral 
yang menyebabkan C-organik horizon A 
lebih tinggi dari horizon di bawahnya 
yaitu 2,23% dengan kategori sedang 
(Tabel 3). Basa-basa pada permukaan 
tanah cukup tinggi, hal ini terjadi karena 
proses penambahan berupa pengkayaan 
(enrichment) dapat berupa penambahan 
bahan-bahan dari tanah yang berada di 
lereng atasnya maupun dari proses 
biocycling. 
Nilai KTK tanah pada SPT 4 masuk 
ke kategori sangat rendah hingga rendah 
dengan kisaran nilai 4,44 – 10,21. Hal ini 
terjadi karena bahan induk tanah yang 
berada di lokasi tersebut yaitu bahan 
induk granit yang menyebabkan 
rendahnya nilai KTK. Menurut penelitian 
Zainuddin (2015), KTK dari ketiga profil 
pewakil yang dihitung ternyata 
mempunyai selang harkat dari  rendah 
(8,29%) sampai  tinggi    (26,11%)   
menunjukkan    bahwa    KTK horizon 
permukaan rendah, menurun tidak teratur 
ke lapisan bawah. 
 
5. SPT 5 
Proses-proses pedogenesis yang 
terjadi pada SPT 5 dapat dilihat pada 
Tabel 4. Dekomposisi yang merupakan 





C-organik pada horizon A masuk 
kategori rendah dengan nilai 1,88% 
dengan horizon di bawahnya memiliki C-
organik  sangat  rendah   berkisar   0,21 . 
0,47%. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Raziah et al., (2019), proses genesis yang 
terjadi pada jenis tanah Ultisol di horizon 
Ap yaitu dekomposisi bahan organik 
lanjut ditandai dengan kandungan bahan 
organik yang tinggi di horizon Ap 
dibandingkan dengan horizon lainnya 
yaitu 1,89%. 
Proses lessivage yang merupakan 
proses translokasi terjadi pada SPT 5 
akibat curah hujan yang tinggi dan 
tingginya suhu tanah karena berada pada 
iklim tropis. Proses lessivage ialah 
penyebab terjadinya proses eluviasi dan 
illuviasi hingga terbentuknya horizon Bt-
E-Bt’. 
Nilai KTK pada SPT 5 masuk 
kategori rendah dengan kisaran 4,53 – 
8,42 cmol(+)kg-1. Menurut Suharta 
(2010), KTK tanah berbahan induk 
masam di Kalimantan rata-rata pada 
horizon A maupun B tergolong rendah 
<16 cmol(+)kg-1. Nilai kejenuhan basa 
yang sangat rendah pada SPT 5 dengan 
kisaran nilai 8,85 – 13,06% menyebabkan 
kemasaman tanah dengan nilai pH 
berkisar 4,13 – 4,67. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Suharta (2010), 
kejenuhan basa tanah marginal dari 
batuan masam di Kalimantan tergolong 
rendah sampai sangat rendah, di 
Kalimantan Barat nilai KB pada horizon 




1. SPT 1 
Tanah pada SPT 1 merupakan Ordo 
Histosols. SPT 1 diklasifikasikan sebagai 
Histosols karena kedalaman tanah 
organik lebih dari 40 cm terdiri dari bahan 
saprik. SPT 1 masuk ke Subordo Fibrists 
dengan Group Haplofibrists dan 
Subgroup Typic Haplofibrists karena 
tidak memiliki sifat penciri lain. 
Pada klasifikasi tanah nasional, SPT 
1 merupakan jenis tanah Organosol yaitu 
tanah dari bahan organik dengan 
ketebalan > 50 cm dan kadar C-organik > 
12%. Pada kunci macam tanah, SPT 1 
merupakan Organosol Fibrik yang 
memiliki bahan fibrik. 
Tanah pada SPT 1 merupakan tanah 
organik yang di dalam ≤ 100 cm dari 
permukaan tanah memiliki ketebalan 
gabungan ≥ 40 cm bahan tanah hasil 
dekomposisi tumbuhan bukan lumut 
dengan tingkat kematangan saprik, hemik 
dan fibrik. Sehingga, SPT 1 memiliki 
padanan nama tanah Histosols pada 
tingkat Soil Group menurut klasifikasi 
tanah FAO/WRB tahun 2015. 
 
2. SPT 2 
Tanah pada SPT 2 merupakan Ordo 
Histosols. SPT 2 diklasifikasikan sebagai 
Histosols karena memiliki kedalaman 
tanah organik lebih dari 40 cm. SPT 2 
memiliki Subordo Hemists karena tanah 
pada SPT 2 memiliki bahan tanah hemik 
pada seluruh lapisan di tier bawah. 
Sedangkan Group masuk ke dalam 
Group Haplohemists dan Subgroup Typic 
Haplohemists, hal ini karena pada tingkat 
Group dan Subgroup tanah tersebut tidak 
memiliki sifat penciri lainnya. 
Pada klasifikasi tanah nasional, SPT 
2 merupakan jenis tanah Organosol yaitu 
tanah dari bahan organik dengan 
ketebalan > 50 cm dan kadar C-organik > 
12%. Pada kunci macam tanah, SPT 2 
merupakan Organosol Hemik yang 





Tanah pada SPT 2 merupakan tanah 
organik yang di dalam ≤ 100 cm dari 
permukaan tanah memiliki ketebalan 
gabungan ≥ 40 cm bahan tanah hasil 
dekomposisi tumbuhan bukan lumut 
dengan tingkat kematangan saprik dan 
hemik. Sehingga, SPT 2 memiliki 
padanan nama tanah Histosols pada 
tingkat Soil Group menurut klasifikasi 
tanah FAO/WRB tahun 2015. 
 
3. SPT 3 
Tanah pada SPT 3 merupakan Ordo 
Entisols. SPT 3 diklasifikasikan sebagai 
Entisols karena masuk pada kategori ordo 
tanah lainnya. Subordo pada SPT 3 
masuk ke kategori Subordo Aquents 
dengan kondisi akuik dan bahan sulfidik 
di dalam 50 cm dari permukaan tanah 
mineral. Greatgroup pada SPT 3 masuk 
ke kategori Greatgroup Sulfaquents yang 
memiliki bahan sulfidik di dalam 50 cm 
dari permukaan tanah mineral sedangkan 
pada tingkat Subgroup masuk ke kategori 
Subgroup Histic Sulfaquents, yang 
memiliki epipedon histik. 
Pada klasifikasi tanah nasional, SPT 
3 merupakan jenis tanah Aluvial yaitu 
tanah yang terbentuk dari bahan endapan 
muda (aluvium). Mempunyai horizon 
penciri histik. Horizon penciri histik pada 
SPT 3 ditemukan setebal 26 cm. Pada 
kunci macam tanah, SPT 3 merupakan 
Aluvial Sulfidik yang mempunyai bahan 
sulfidik di dalam 50 cm dari permukaan. 
Pada padanan nama tanah 
berdasarkan klasifikasi tanah WRB 2015, 
SPT 3 merupakan Gleysols. Gleysols 
ialah tanah dengan ketebalan lapisan 
permukaan ≥25 cm, dan ≤40 cm dari 
permukaan tanah yang memiliki bahan 
gleyic pada keseluruhan lapisan dan 
kondisi reduksi pada seluruh bagian 
horizon bawah permukaan. Pada SPT 3 
kondisi reduksi terjadi di seluruh 
penampang tanah. Ditemukan bahan 
gleyic pada permukaan tanah mineral di 
kedalaman 35 cm hingga kedalaman yang 
dapat diamati yaitu 150 cm. 
 
4. SPT 4 
Tanah pada SPT 4 merupakan Ordo 
Inceptisols dengan horizon kambik. Pada 
tingkat Subordo masuk pada Subordo 
Udepts karena tidak ada penciri lainnya. 
SPT 4 memiliki tingkat Greatgroup 
Dystrudepts karena dan Subgroup Typic 
Dystrudepts karena tidak ditemui penciri 
selain horizon kambik. 
Pada klasifikasi tanah nasional, SPT 
4 merupakan jenis tanah Kambisol yaitu 
tanah yang mempunyai horizon B 
kambik. Pada kunci macam tanah, SPT 4 
merupakan Kambisol Distrik dengan 
kejenuhan basa < 50%. 
Pada padanan nama tanah 
berdasarkan klasifikasi tanah WRB 2015, 
SPT 4 merupakan Cambisols. Cambisols 
merupakan tanah dengan horizon cambic 
dengan lapisan atas dimulai dari 
kedalaman ≤ 50 cm dari permukaan 
tanah; dan memiliki batas bawah ≥ 25 cm 
dari permukaan tanah. 
 
5. SPT 5 
Tanah pada SPT 5 merupakan Ordo 
Ultisols dengan penciri horizon kandik 
dan kejenuhan basa <35%. Pada tingkat 
Subordo masuk pada kategori Subordo 
Udults karena memiliki rejim 
kelembaban udik. SPT 5 memiliki 
Greatgroup Kanhapludults karena tidak 
ditemukan ciri selain horizon kandik. 
Selain itu, pada tingkat Subgroup juga 
tidak ditemukan penciri lain. 
Pada klasifikasi tanah nasional, SPT 
5 merupakan jenis tanah Podsolik yaitu 
tanah yang mempunyai horizon B kandik, 





SPT 5 merupakan Podsolik Kandik yang 
mempunyai horizon B kandik di dalam 
100 cm dari permukaan. 
Pada padanan nama tanah 
berdasarkan klasifikasi tanah WRB 2015, 
SPT 5 merupakan Acrisols. Tanah 
Acrisols merupakan tanah yang memiliki 
horizon argic yang berada pada 
kedalaman ≤ 100 cm dari permukaan 
tanah. Horizon argic merupakan horizon 
bawah permukaan dengan kandungan liat 




Tingkat perkembangan tanah hanya 
dapat ditentukan pada SPT 3 – 5 yang 
merupakan tanah mineral dengan tingkat 
perkembangan tanah: a) SPT 3, tanah 
muda dengan susunan horizon Oa-A-
Cg1-Cg2; b) SPT 4, tanah dewasa dengan 
susunan horizon A-B-Bw-BC; dan c) 
SPT 5, tanah tua dengan susunan horizon 
A-B-Bt-BE-Bt’-BC. Sedangkan untuk 
tanah organik (gambut) pada SPT 1 dan 2 
belum dapat ditentukan karena kriteria 
perkembangan tanah Hardjowigeno 
(2016) khusus untuk tanah mineral. 
Proses pedogenesis yang terjadi pada 
masing-masing SPT, sebagai berikut: a) 
SPT 1 : paludisasi, ripening, dekomposisi 
dan humifikasi; b) SPT 2 : paludisasi, 
ripening, dekomposisi dan humifikasi; c) 
SPT 3 : littering, ripening, dekomposisi 
dan gleisasi; d) SPT 4 : enrichment, dan 
dekomposisi; e) SPT 5 : dekomposisi, 
illuviasi, eluviasi, dan lessivage. 
Klasifikasi Tanah pada masing-
masing SPT, sebagai berikut: a) SPT 1 
berdasarkan klasifikasi tanah USDA 
(2014) yaitu Typic Haplofibrists, 
klasifikasi tanah nasional BBSDLP 
(2016) yaitu Organosol Fibrik, klasifikasi 
tanah FAO/WRB (2015) yaitu Histosols 
dengan luasan 25,01 ha; b) SPT 2 
berdasarkan klasifikasi tanah USDA 
(2014) yaitu Typic Haplohemist, 
klasifikasi tanah nasional BBSDLP 
(2016) yaitu Organosol Hemik, dan 
klasifikasi tanah FAO/WRB (2015) yaitu 
Histosols  dengan luasan 90,56 ha; c) SPT 
3 berdasarkan klasifikasi tanah USDA 
(2014) merupakan Histic Sulfaquents, 
klasifikasi tanah nasional BBSDLP 
(2016) yaitu Aluvial Sulfidik, dan 
klasifikasi tanah FAO/WRB (2015) yaitu 
Gleysols dengan luasan 27,12 ha; d)SPT 
4 : berdasarkan  klasifikasi  tanah  USDA  
(2014)  merupakan  Typic Dystrudepts, 
klasifikasi tanah nasional BBSDLP 
(2016) yaitu Kambisol Distrik, dan 
klasifikasi tanah FAO/WRB (2015) yaitu 
Cambisols dengan luas 26,53 ha; e) SPT 
5 : berdasarkan klasifikasi tanah USDA 
(2014) merupakan Typic Kanhapludults, 
klasifikasi tanah nasional BBSDLP 
(2016) yaitu Podsolik Kandik, dan 
klasifikasi tanah FAO/WRB (2015) yaitu 
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